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Abstrak— Perancangan ulang User Interface (Ul) yang optimal berperan penting dalam meningkatkan pengalaman pengguna,
terutama dalam konteks website yang ditujukan untuk pasar global. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang Ul website 8
Parallel dengan pendekatan User-Centered Design (UCD) yang dikombinasikan dengan teknologi Generative Artificial Intelligence
(GAI) guna meningkatkan efisiensi desain dan aksesibilitas. Metode penelitian yang digunakan mengacu pada tahapan UCD, yaitu
Specify the Context of Use, Specify User and Organizational Requirements, serta Produce Design Solution, dengan pemanfaatan
UXmagic.ai sebagai alat bantu dalam proses eksplorasi desain Ul berbasis Al. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi GAI
dalam perancangan Ul dapat mempercepat eksplorasi desain, menghasilkan variasi tata letak yang lebih luas, serta meningkatkan
efisiensi dalam penyesuaian kebutuhan pengguna. Selain itu, evaluasi awal menggunakan Web Content Accessibility Guidelines
(WCAG) mengindikasikan bahwa desain Ul yang dihasilkan telah memenuhi tingkat aksesibilitas AAA, yang menjamin pengalaman
pengguna lebih optimal dari segi keterbacaan dan navigasi. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan UCD
berbasis GAl memberikan solusi inovatif dalam pengembangan Ul, dengan keunggulan dalam efisiensi desain serta peningkatan
aksesibilitas. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas cakupan metode desain Ul modern dan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan antarmuka berbasis Al di masa depan.

Kata Kunci: Desain Ulang, Situs Web, Antarmuka Pengguna, Desain Berpusat pada Pengguna, Kecerdasan Buatan Generatif

Abstract— The redesign of an optimal User Interface (Ul) plays a crucial role in enhancing user experience, especially for websites
targeting a global market. This study aims to redesign the Ul of the 8 Parallel website using the User-Centered Design (UCD)
approach combined with Generative Artificial Intelligence (GAI) to improve design efficiency and accessibility. The research
method follows the UCD stages, namely Specify the Context of Use, Specify User and Organizational Requirements, and Produce
Design Solution, utilizing UXmagic.ai as an Al-powered tool for Ul design exploration. The findings indicate that integrating GAI
into Ul design accelerates the design exploration process, provides broader layout variations, and enhances efficiency in meeting user
needs. Additionally, preliminary evaluation using the Web Content Accessibility Guidelines (WCAG) reveals that the redesigned Ul
meets the AAA accessibility standard, ensuring optimal readability and navigation for users. This study concludes that the UCD-
based GAIl approach offers an innovative solution in Ul development, with advantages in design efficiency and improved
accessibility. Thus, this research contributes to expanding modern Ul design methodologies and serves as a reference for future Al-
driven interface development.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, keberadaan website yang user-friendly menjadi sangat penting untuk menarik dan
mempertahankan perhatian pengguna. Istilah user-friendly merujuk pada kemampuan suatu perangkat lunak atau
aplikasi yang dirancang agar mudah digunakan, serta memiliki fitur tambahan yang membuat pengguna merasa nyaman
saat mengoperasikannya.Website yang ramah pengguna harus mudah dinavigasi, menyajikan informasi secara jelas dan
ringkas, serta dirancang dengan berfokus pada kebutuhan pengguna [1]. Website 8 Parallel merupakan salah satu
platform yang memiliki potensi besar, namun mengalami beberapa kendala dalam hal tampilan antarmuka pengguna
(User Interface/Ul). Ul tidak hanya sebatas warna dan bentuk, tetapi juga tentang menyediakan alat yang tepat bagi
pengguna agar dapat mencapai tujuannya. Lebih dari itu, Ul bukan sekadar kumpulan tombol, menu, atau formulir yang
harus diisi, melainkan pengalaman yang mendukung interaksi pengguna secara efektif [2]. Hal ini menunjukkan bahwa
desain Ul yang baik tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna, tetapi juga dapat berkontribusi pada kesuksesan
bisnis secara keseluruhan.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
desain web. Inovasi terkini salah satunya adalah penggunaan kecerdasan buatan generatif (Generative Artificial
Intelligence/ GAI) yang memberikan perubahan signifikan dalam desain antarmuka (User Interface/Ul). Program GAl
(mampu menciptakan teks, gambar, dan berbagai data lainnya berdasarkan instruksi serta deskripsi teks yang diberikan
[3]. Penelitian terbaru menunjukan bahwa penerapan GAI dalam desain Ul dapat menghasilkan konten dan desain
secara otomatis, proses perancangan web menjadi lebih efisien dan efektif [4]. Kajian penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan dalam Jurnal Vokasi Indonesia yang berjudul “Re-Design UI/UX Apkikasi PNM Digi Karyawan dengan
Metode Design Thinking untuk Meningkatkan Kepuasan Pengalaman Pengguna” belum menggunakan teknologi
kecerdasan buatan generatif (Generative Artificial Intelligence/ GAI) dalam proses redesign Ul [4]. Oleh karena itu,
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perusahaan seperti 8 Parallel, yang beroperasi di sektor real estate di Ubud, Bali, perlu memanfaatkan website untuk
meningkatkan visibilitas dan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif.

8 Parallel merupakan perusahaan real estate yang berlokasi di Ubud, Bali memiliki konsep pembangunan
berkelanjutan dengan memanfaatkan material ramah lingkungan, seperti bambu. Perusahaan ini mengusung desain yang
selaras dengan alam Bali, menawarkan hunian dan ruang komersial yang tidak hanya estetis namun mendukung gaya
hidup ramah lingkungan serta konsep hidup berdampingan dengan alam. Adapun target market perusahaan ini
merupakan wisatawan dan investor asing yang tertarik menanamkan modalnya di Bali. Oleh karena itu, desain Ul yang
menarik, fungsional dan informatif sangat penting untuk memberi informasi kepada calon investor yang berpotensi
melakukan transaksi jual beli properti. Namun, tampilan website 8 Parallel saat ini masih kurang optimal dan belum
user-friendly dalam menampilkan informasi. Navigasi yang rumit dan sulit dipahami menyebabkan user yang
mengunjungi website tersebut tidak tertarik untuk menelusuri lebih lanjut. Redesign atau perancangan ulang pada
website 8 Parallel menjadi suatu keharusan dilakukan agar situs ini lebih informatif dan intuitif. Redesign merupakan
proses perubahan yang dilakukan dengan mentransformasikan desain lama menjadi bentuk baru untuk mencapai
kemajuan dan tujuan yang lebih baik [5]. Metode User-Centered Design (UCD) menjadi pendekatan dalam
pengembangan dan perancangan tampilan yang menekankan pada pengguna [6]. Melalui metode ini, desain Ul dapat
dioptimalkan dengan mempertimbangkan kebutuhan pengguna sebagai pusat dari proses desain. Studi terbaru
menunjukan bahwa metode UCD berkontriusi pada peningkatan pengalaman pengguna dengan memberikan solusi yang
lebih intuitif dan mudah diakses [7]. Metode ini terbukti efektif dalam menciptakan produk yang lebih user-friendly,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan loyalitas pelanggan. Dengan menerapkan pendekatan
ini, desain Ul website 8 Parallel dapat lebih optimal dalam menyampaikan informasi serta memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik.

Penggunaan GAI dalam proses desain juga memberikan keuntungan yang signifikan. GAIl dapat membantu
menghasilkan berbagai variasi desain yang dapat dipilih. Misalnya GAI dapat menghasilkan beberapa alternatif layout,
skema warna hingga elemen visual dalam waktu singkat [8]. Hal ini memungkinkan untuk bereksperimen dengan
berbagai opsi tanpa harus menghabiskan banyak waktu. Namun, meskipun GAIl menawarkan banyak keuntungan,
penting untuk diketahui bahwa teknologi ini bukanla pengganti kreativitas peran desainer [8]. Desainer masih memiliki
peran dalam mengarahkan visi dan strategi desain tersebut. GAI digunakan sebagai alat yang mendukung desainer,
kombinasi antara kreativitas manusia dan teknologi ini dapat menghasilkan desain yang lebih baik dan lebih relevan
dengan kebutuhan pengguna [8]. Dalam konteks 8 Parallel, penerapan metode UCD dan pemananfaatan GAI dapat
meningkatkan kualitas desain User Interface, memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik, dan pada akhirnya
akan meningkatkan daya saing perusahaan di pasar. Desain yang baik bukan hanya tentang estetika, tetapi juga
menciptakan koneksi yang kuat antara pengguna dan produk digital, yang pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan
dan keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang Ul website 8 Parallel
dengan pendekatan UCD dan memanfaatkan GAI guna meningkatkan efisiensi serta estetika desain.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1  Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada laman online website 8 Parallel yang dapat diakses pada https://www.8-
parallel.com/t-en/. Permasalahan pada website 8 Parallel adalah User Interface yang kurang optimal dan belum user-
friendly dalam menampilkan informasi. Metode yang digunakan dalam perancangan ulang website 8 Parallel adalah
User-Centered Design (UCD). Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini menggunakan metode User-Centered
Design (UCD) yang dikombinasikan dengan Generative Artificial Intelligence (GAI) dalam proses perancangan ulang
Ul.Metode UCD menekankan peran pengguna sebagai fokus utama dalam proses pengembangan sistem, di mana setiap
tujuan, fungsi, serta konteks dan lingkungan sistem disesuaikan dengan kebutuhan mereka [9]. Penelitian ini merujuk
pada studi oleh Salsabil & Ismi dalam jurnal JATI yang membahas penerapan UCD dalam pengembangan Ul berbasis
web untuk meningkatkan pengalaman pengguna [9]. Namun, berbeda dari penelitian tersebut, penelitian ini juga
mengadopsi GAI sebagai alat bantu dalam proses desain Ul, memungkinkan eksplorasi berbagai alternatif desain
dengan lebih efisien. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk merancang User Interface dengan
pendekatan User Center Design (UCD):

(c) & @ This is an open access article under the CC-BY-SA license Putu Gede Maha, Copyright © 2019, JUMIN, Page 1814
Terakreditasi SINTA 5 SK :72/E/KPT/2024 Submitted: 19/03/2025; Accepted: 02/05/2025; Published: 30/05/2025


http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin

JURNAL MEDIA INFORMATIKA [JUMIN]

Volume 6 No 3 Edisi Mei - Agustus 2025, Page 1813-1821
ISSN 2808-005X (media online)
Available Online at http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin

Plan the human
cenlerad process

Specify the
Context of Use

Evaluate Designs Specify User and

Against User Organizational
Requirements Requirements

Produce Design
Solution

Gambar 1. Proses User-Center Design

Dalam perancangan User Interface (Ul) yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, pendekatan User-
Centered Design (UCD) menjadi metode yang sering digunakan. UCD berfokus pada pemahaman mendalam terhadap
pengguna dan konteks interaksi, sehingga menciptakan Ul yang intuitif. Proses UCD terdiri dari empat tahap utama
yaitu [10]:

a. Specify the Context of Use, yaitu memahami konteks serta karakteristik pengguna yang akan menggunakan
sistem.

b. Specify User and Organizational Requirements, melakukan wawancara atau observasi untuk mengumpulkan
informasi mengenai kebutuhan dan harapan pengguna.

c. Produce Design Solution, yaitu menghasilkan solusi desain yang didasarkan pada kebutuhan yang telah
diidentifikasi.

d. Evaluate Designs Against User Requirements, di mana desain diujikan untuk memastikan kesesuaiannya
dengan kebutuhan pengguna

Pada penelitian ini, perancangan Ul hanya mencakup tiga tahapan awal UCD, yaitu Specify the Context of Use,
Specify User and Organizational Requirements, dan Produce Design Solution. Belum terdapat tahap (d) Evaluate
Designs Against User Requirements karena desain masih dalam proses pengembangan. Evaluasi terhadap kebutuhan
pengguna akan dilakukan di masa mendatang guna memastikan Ul yang dihasilkan sesuai dan memberikan pengalaman
optimal bagi pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan perancangan desain melibatkan pengguna sebagai bahan dasar perancangan, pada penelitian ini
menggunakan metode User Center Design (UCD):

3.1  Specify The Context of Use

Tahap ini merupakan tahapan yang paling dasar dimana perancang User Interface, mengumpulkan data melalui
proses wawancara. Metode wawancara merupakan tanya jawab antara pewawancara dan responden untuk mendapatkan
informasi yang akan menjawab topik permasalahan yang sedang dihadapi [11]. Proses wawancara dilakukan kepada
calon user yang akan menggunakan web 8 Parallel meliputi wisatawan dan investor asing yang tertarik dengan properti
mewah yang berlokasi di Bali. Selain itu wawancara juga dilakukan kepada pemilik perusahaan 8 Parallel yang ingin
mendesain ulang websitenya dengan tujuan untuk membantu memahami tujuan utama perusahaan, serta bagaimana
perusahaan ingin dilihat oleh pengunjung melalui websitenya. Hasil wawancara menunjuka bahwa pengguna
menginginkan tampilan website yang lebih menarik secara visual, informatif dan lebih mudah digunakan.

3.2 Specify User and Organizational Requirements

Setelah mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan perusahaan, tahap berikutnya adalah memberikan solusi kebutuhan
dan merancang kebutuhan utama website 8 Parallel. Adapun kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengguna dan pemilik
berdasarkan hasil wawancara yaitu membuat tampilan website yang menarik secara visual guna dapat menggambarkan
konsep web secara informatif dan user-friendly. Selanjutnya yaitu pembuatan Sitemap. Sitemap adalah sebuah diagram
hierarki yang menggambarkan struktur informasi dan hubungan antar halaman dalam sebuah situs web atau aplikasi
[12]. Melalui Sitemap maka proses pembuatan konten akan dapat dilakukan secara teratur sehingga pengguna mudah
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memahami hubungan antara halaman utama dan halaman-halaman pendukungnya. Dimana pada perancangan ini hanya
berfokus pada beberapa tampilan halaman yaitu, homepage, portfolio list, page detail, about us dan contact.

e =t e

Gambar 2. Sitemap Website 8 Parallel
3.3 Produce Design Solution

Setelah mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan perusahaan, langkah selanjutnya adalah menghasilkan solusi desain
yang sesuai. Proses ini tidak hanya melibatkan tampilan visual, tetapi juga melibatkan pembuatan wireframe dengan
mencakup elemen-elemen desain yang telah ditentukan sebelumnya. Wireframe berfungsi sebagai rancangan awal
sebelum mendesain halaman website atau antarmuka aplikasi. Tahap ini sangat penting dalam proses desain produk dan
perlu dipahami dengan baik [13]. Wireframe berfungsi sebagai model awal yang memungkinkan desainer menguji dan
mengevaluasi berbagai elemen pada tampilan desain. Dengan menggunakan wireframe, dapat mengidetifikasi potensi
masalah dalam navigasi dan interaksi sebelum memproduksi versi akhir.

3.4 Implementasi Desain dengan GAI

Dalam era digital saat ini, penggunaan Generative Artificial Intelligence (GAI) dalam proses desain semakin banyak
digunakan. GAIl memanfaatkan algoritma machine learning untuk menghasilkan konten yang relevan, sehingga
memudahkan dalam menciptakan Ul yang lebih efisien [14]. Dengan memanfaatkan alat seperti UXmagic.ai, desainer
dapat menghasilkan tampilan awal yang berfungsi sebagai desain referensi. Proses awal dalam menggunakan GAI
dimulai dengan memasukan prompt sebagai instruksi untuk menghasilkan respons dan output desain. Prompt
merupakan instruksi atau arahan yang diberikan kepada Image Generator untuk menciptakan gambar sesuai keinginan
[15]. Prompt harus dirumuskan dengan jelas dan spesifik, agar GAI memahami konteks dan tujuan dari desain yang

diinginkan.
¥ UXmagic.ai | Al Design Generator o

Describe your idea This version supports Wabsite designs only

Specialzing In cratung turnkey bamboo villas In Ball. 1ne design shouia emphasize
Balinese aesthetics and craftsmanship while maintaining a contemporary, user-

friendly interface. Use a color palette inspired by earthy bamboo tones and tropical
greenery. The homepage should include : Hero Section, About, Our Work, Why

€

Try Prompts: Create a wabsite for a yoga studio including Home page and Contact page
Select the number of pages 1 +

Gambar 3. Prompt Website 8 Parallel di UXmagic.ai

Keuntungan dari penggunaan GAI adalah kemampuannya menghasilkan variasi desain dalam waktu singkat. Ini
mempermudah untuk mengeksplorasi berbagai ide dan konsep tanpa harus memulai dari nol. Hal ini tidak hanya
menghemat waktu dan tenaga, tetapi juga membuka peluang untuk menemukan solusi desain yang lebih inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan memanfaatkan Generative Artificial Intelligence (GAIl) dalam proses
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redesign website 8 Parallel, perubahan signifikan pada User Interface (Ul) dapat dicapai, mulai dari tampilan awal yang
kurang informatif hingga menjadi lebih fungsional dan menarik bagi pengguna. Dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang menerapkan metode UCD dalam perancangan ulang, penelitian ini menghadirkan pendekatan inovatif
dengan mengintegrasikan GAIl dalam proses desain dan evaluasi. Studi terdahulu lebih banyak bergantung pada metode
tradisional seperti brainstorming dan pengujian manual dalam menentukan tata letak serta elemen visual. Sebaliknya,
penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan GAI dapat meningkatkan efisiensi eksplorasi desain sekaligus
memastikan aksesibilitas yang lebih optimal melalui dukungan Al. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi temuan sebelumnya mengenai pentingnya pendekatan UCD dalam desain Ul, tetapi juga memperluas
metode tersebut dengan mengadopsi teknologi Al untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas desain. Pendekatan ini
dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya maupun praktik desain Ul, khususnya dalam penerapan GAIl untuk
memperkaya pengalaman pengguna.

- W PARALLEL

Cxplorw Our Warks

Gambar 4. Hasil Website 8 Parallel menggunakan GAI di UXmagic.ai
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Gambar 5. Tampilan Hero Homepage 8 Parallel sebelum redesign
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Gambar 6. Tampilan Hero Homepage 8 Parallel setelah redesign
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Gambar 7. Halaman Detail & Our Work Redesign Website 8 Parallel
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Gambar 8. GAI Contrast Checker pada rec;iééign Website 8 Parallel

Selain menggunakan UXmagic.ai, pemanfaatan Artificial Intelligence juga digunakan dalam proses contrast checker
dengan plugin Figma. Melalui penggunaan plugin ini, Al dapat mengidentifikasi warna yang dominan serta mendeteksi
ketidaksesuaian dalam kontras, saturasi dan kecerahan pada Ul. Hal ini sangat penting, terutama Kketika
mempertimbangkan standar aksebilitas yang ditetapkan oleh WCAG (Web Checker Accessibility Guidelines). Pedoman
WCAG dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan berbagai pengguna memastikan bahwa Ul dapat diakses oleh semua
pengguna, termasuk mereka yang memiliki disabilitas [16]. WCAG memiliki tiga tingkat: Level A, AA, dan AAA.
Level A adalah standar dasar yang harus dipenuhi agar web dapat diakses oleh penyandang disabilitas. Level AA
mengatasi lebih banyak hambatan aksesibilitas, sehingga lebih banyak pengguna dapat mengakses konten web dengan
mudah. Level AAA adalah tingkat tertinggi, memastikan aksesibilitas maksimal bagi semua pengguna [17]. Hasil dari
pengecekan pada redesign Ul web 8 Parallel menunjukan level AAA, yang berarti tingkat aksebilitas yang sangat baik.
Level AAA menunjukan bahwa website tersebut telat memenuhi hampir semua kriteria yang ditetapkan oleh WCAG,
termasuk kontras warna yang memadai, penggunaan huruf, dan navigasi yang mudah.

3. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan User-Centered Design (UCD) dalam perancangan
ulang User Interface (UI) berbasis Generative Artificial Intelligence (GAI) pada website 8 Parallel dapat menghasilkan
desain yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan mengikuti tahapan awal UCD seperti spesifikasi konteks
penggunaan, identifikasi kebutuhan pengguna dan organisasi, serta pengembangan solusi desain, penelitian ini telah
menciptakan dasar desain yang kuat. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya Ul yang informatif dan adaptif, serta
didukung oleh teknologi GAI untuk memberikan pengalaman pengguna yang lebih intuitif.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pemanfaatan GAI, khususnya melalui UXmagic.ai, dapat mempercepat
proses eksplorasi desain, menghadirkan beragam variasi tata letak Ul, serta meningkatkan aksesibilitas melalui contrast
checker berbasis Al. Jika dibandingkan dengan metode desain tradisional yang lebih mengandalkan brainstorming serta
iterasi manual, pendekatan ini terbukti lebih efisien dan lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Selain itu, evaluasi
awal berdasarkan standar WCAG (Web Content Accessibility Guidelines) menunjukkan bahwa Ul yang dihasilkan
telah memenuhi kriteria aksesibilitas tingkat AAA, memastikan pengalaman pengguna yang lebih optimal dari segi
keterbacaan dan navigasi.

Walaupun tahap evaluasi akhir belum dilaksanakan karena desain masih dalam proses pengembangan, rencana
untuk mengevaluasi desain tersebut di masa depan diharapkan dapat membuktikan efektivitas Ul yang dihasilkan dalam
memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. Penelitian ini menekankan manfaat dari penggabungan pendekatan UCD
dengan teknologi GAI dalam pengembangan Ul modern yang lebih ramah pengguna. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan desain Ul yang inovatif di website 8 Parallel, serta diharapkan
dapat secara signifikan meningkatkan pengalaman pengguna.
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